ABSTRAK

Nanofiller merupakan komposit yang sering digunakan saat ini karena kualitas bahan pengisinya. Salah satu aspek penting dalam restorasi resin komposit adalah polimerisasi yang merupakan reaksi pembentukan polimer dari beberapa monomer. Polimerisasi yang baik akan menghasilkan kekerasan yang optimal pada resin komposit, salah satu cara untuk mendapatkan kekerasan yang optimal adalah menggunakan penyinaran dengan cahaya Light Emitting Diode (LED). Berbagai macam teknik penyinaran dianjurkan untuk mengatasi masalah yang berhubungan dengan kekerasan komposit. Beberapa teknik tersebut ada teknik ramping, pulse, dan stepped. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh teknik penyinaran terhadap kekerasan resin komposit nanofiller.

Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimental laboratorik, dengan jumlah 33 sampel. Terdapat tiga kelompok perlakuan yaitu kelompok yang disinar dengan teknik ramping, kelompok yang disinar dengan teknik pulse, dan kelompok yang disinar dengan teknik stepped. Masing-masing kelompok disinar selama 20 detik. Uji kekerasan menggunakan alat Vicker Hardness Tester. Sampel dibuat dengan bentuk bulat, dengan diameter 6 mm dan tinggi 4 mm. Data dianalisis menggunakan aplikasi statistik dan digunakan Uji One Way Anova tidak berpasangan untuk uji hipotesis.

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa teknik yang menghasilkan kekerasan tertinggi adalah teknik Stepped dengan rerata kekerasan tertinggi sebesar 26,44 VHN. 
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